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MENJAGA NILAI-NILAI KE-INDONESIAAN:
ORANG INDONESIA PASTILAH BAIK

Oleh: Pajar Hatma Indra Jaya

Dunia yang Berubah

Heraclitus mengatakan “Nothing endures, but change”
(Kaplan et al., 2013). Dunia terus menerus mengalami
perubahan dan hanya perubahan itu sendiri yang tidak
pernah berubah. Perubahan seringkali berjalan sangat cepat
dan tidak disadari sehingga kita tidak merasakan adanya
perubahan, padahal semua telah berubah. Banyak hal-hal
berharga yang pernah kita miliki luntur atau musnah karena
perubahan.

Kita tiba-tiba tidak lagi mengetahui bahasa Sansekerta,
huruf kawi, atau aksara jawa padahal tulisan itulah yang
digunakan oleh nenek moyang kita untuk percakapan sehari-
hari di masa lampau. Orang-orang yang tinggal di Kampung
Pandean, tidak lagi ada yang bisa menjadi tukang pandai besi.
Orang-orang yang tinggal di Dusun Keloran juga tidak
mengetahui kasiat daun kelor. Orang-orang di Kampung
Gerjen juga tidak lagi dikenal sebagai gerji (tukang jahit).
Orang-orang yang tinggal di Kampung Jagalan tidak banyak
lagi yang berprofesi sebagai jagal (Wardani, 2019). Demikian
juga orang orang yang tinggal di Kampung Pajeksan tidak ada
lagi yang menjadi jaksa (Sumintarsih & Andrianto, 2014).
Orang-orang yang tinggal di Kampung Pete tidak pernah tahu
apa makna pete untuk kampungya. Kita tiba-tiba tidak lagi
mewarisi pengetahuan dan terkadang keahlian nenek



moyang kita, padahal keahlian itu dahulu sangat lekat
dengan wilayah kita.

Demikian juga dengan bentuk rumah. Kita keheranan
melihat rumah joglo atau limasan, padahal itu merupakan
rumah-rumah moyang kita di masa lalu. Anak-anak muda
tidak lagi tahu apa itu “sentong” apa itu “gandhok”. Banyak
orang yang tidak tahu lagi pitutur luhur yang pernah hidup
dan menjadi semangat zamannya. Tidak lagi tahu semangat
dari pitutur “tuna satak bathi sanak” (Pitoyo, 2008;
Yuliyanto, 2012), tidak tahu lagi istilah “mikul dhuwur
mendhem jero” (Setiawan & Nurmansyah, 2014), tidak tahu
lagi istilah “wani ngalah luhur wekasane”, istilah “rukun
agawe santosa, crah agawe bubrah”, ataupun “Abot telak
karo anak”. Dunia terus berubah dan kita tidak sadar akan
perubahannya, dunia terus berubah dan kita Ilupa
membacanya.

Pemudaran ini juga terjadi di masa nabi. Bagaimana
cerita dalam Fathu Makah (Penaklukan Mekah), Nabi
Muhammad SAW tidak bersedia masuk Mekah karena
terdapat banyak berhala di dalamnya. "“Sesungguhnya
Rasulullah ketika tiba saat penaklukan Makkah enggan
memasuki Ka'bah yang masih ada berhalanya. Karena itu
Nabi Muhammad SAW memerintahkan agar patung-patung
itu dikeluarkan,” (HR Bukhari) (Yusuf, 2020). Bagaimana bisa
kota suci yang dahulu dibangun Nabi Ibrahim dan juga Nabi
Ismail dengan semangat tauhid, tiba-tiba ada banyak orang
yang menyembah patung di dalamnya. Para sejarawan sukar
memastikan siapa sebenarnya yang menjadikan Mekah
(bangunan Ibrahim) sebagai tempat pemujaan berhala.
Meskipun demikian catatan F.E. Peters dalam bukunya The
Hajj: The Muslim Pilgrimage to Mecca and the Holy Places
(Peters, 1994). menyatakan bahwa jatuhnya bangunan



Ibrahim ke tangan penyembah berhala bermula dari anak
Ismail yang mulai meninggalkan kepercayaan lama dan
menjadi penyembah berhala. Kotak batu yang dibangun
kakek mereka mulai dijadikan tempat pemujaan orang-orang
pagan, padahal kakek mereka merupakan penyebar ajaran
tauhid yang paling besar (Ahsan, 2020). Hal ini artinya sering
sekali sejarah berubah tanpa kita sadari.

Indonesia dan Nilai yang Tidak Berubah

Namun demikian masih banyak juga nilai-nilai dari masa
lalu yang masih hidup dan tertanam dalam kehidupan kita
dan menjadi kebanggaan kita di masa kini. Indonesia
dinobatkan sebagai negara yang warganya berkarakter paling
dermawan di dunia. Laporan ini di ranking dalam World
Giving Index (WGF) 2021 yang dirilis oleh Charity Aid
Foundation (CAF). Prestasi ini bukan prestasi yang pertama,
pada tahun 2018 Indonesia juga sudah masuk jajaran sebagai
negara yang paling dermawan. Penilaian tersebut dilakukan
berdasar survei terhadap lebih dari 1,3 juta orang di 125
negara (CAF, 2021).

Indeks kedermawanan diukur dari tiga aspek aktivitas
memberi, yaitu aktivitas membantu orang asing, melakukan
donasi (bantuan uang) untuk amal, dan kesediaan menjadi
sukarelawan dalam organisasi ata kegiatan sosial.
Berdasarkan temuan CAF, delapan atau lebih dari sepuluh
orang Indonesia berdonasi setiap tahun. Tingkat
kesukarelawanan orang Indonesia lebih tinggi tiga kali lipat
jika dibanding rata-rata tingkat kesukarelawanan negara lain.

Prestasi tersebut sebenarnya bukan prestasi yang
mengejutkan karena praktik kedermawanan memang telah
lama hidup dalam kesadaran orang Indonesia sejak dahulu



kala. Saat inipun karakter tersebut masih mudah kita jumpai
di masyarakat.

Setiap tahun dana zakat di Indonesia mencapai trilyunan
rupiah. Tahun 2019 BAZNAS mengelola dana zakat sebesar
10 Triliun (BAZNAS, 2020). Muhammadiyah lewat LAZIZMU,
NU lewat LAZIZNU juga mengelola dana miliaran rupiah
(untuk datanya bisa dilihat di https://lazismu.org/ dan
https://nucare.id). BAZNAS setiap kota dan kabupaten di
Indonesia juga mengelola dana milyaran (Jaya, 2018). Ketika
terjadi pandemic COVID-19 dana yang ditasyarufkan
mencapai 1,8 M untuk BAZNAS DIY, 2,3 M untuk BAZNAS
Kota Yogyakarta, 2,9 BAZNAS Sleman, 2,3 BAZNAS Bantul, 3
M BAZNAS Kulonprogo, dan 236 juta untuk BAZNAS
Gunungkidul (Wisman, 2020).

Pada Bulan Romadhon banyak masyarakat, toko,
perusahaan yang menyediakan makanan berbuka gratis. Di
akhir Bulan Romadhon hampir semua muslim mengeluarkan
zakat fitrah. Setiap bulan romadhon muslim yang mampu
mengeluarkan zakat maal dan setiap masuk bulan besar
mereka juga berdonasi hewan kurban. Setiap Jum’at banyak
orang berinfak untuk menghidupkan program Jum’at berkah.

Ketika terjadi bencana banyak orang Indonesia yang
berdonasi untuk membantu. Ketika terjadi pandemi COVID-
19 muncul kreativitas dari warga untuk berdonasi, seperti
“centelan sayur”, “warga bantu warga”, “dapur balita”,
“relawan mengajar”, “relawan sehat”, “relawan hijau”, “nasi
estafet”, dan juga donasi-donasi tanpa branding nama
program, seperti yang dilakukan lbu Yistika Neni (pemilik
restoran kedai kebun Yogyakarta) yang membagikan 100

kotak nasi setiap hari ataupun Bapak Ahmad Mujahidin



pedagang soto di Sleman yang membagikan 1.000 porsi
sotonya setiap hari (Kusuma, 2021).

Semangat untuk memberi bantuan ini muncul dari nilai
kemanusiaan yang telah terinternalisasi kuat di masyarkat
Indonesia dan juga keyakinan akan ajaran agama. Donasi
dalam bentuk sedekah diyakini akan mendatangkan manfaat
yang berlipat di akhirat, bahkan langsung di dunia. Allah SWT
akan menambah nikmat kepada umatnya yang mau
bersyukur. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam
Surat lbrahim ayat 7 (Lajnah Pentafsir Mushaf Al-Qur’an
Departemen Agama RI, 2005):

“...Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepada kamu. Dan jika kamu
mengingkari(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku
sangatlah pedih.” (QS. Ibrahim: 7)

Harta benda yang diberikan Allah kepada kita perlu kita
sucikan dengan zakat, infak, dan sedekah. Membayarkan
zakat dan memberi infak serta sedekah merupakan bukti
nyata akan keimanan kita kepada Allah. Berkurban juga
merupakan bukti semangat kita untuk membantu sekaligus
mengabdi kepada Allah. “Sesungguhnya Kami telah
memberikan kepadamu nikmat yang banyak; maka
dirikanlah sholat karena Tuhan-mu dan berkurbanlah;
Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu, dialah
yang terputus (Al-Kawsar 1-3). Sebagai manusia, setelah
ikhtiar, kita harus pasrah kepada Allah dan hanya berharap
kemurahan, kasih sayang, dan pertolongan dari Allah SWT
kita bisa selamat di dunia dan akhirat. lyyaaka na'budu wa
iyyaaka nasta'iin- “Hanya kepada Engkaulah kami
menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon
pertolongan.”  (Lajnah  Pentafsir  Mushaf  Al-Qur’an
Departemen Agama RI, 2005).



Praktik kedermawanan masyarakat Indonesia bukan
praktik yang baru saja lahir. Sejak lama orang Indonesia
adalah seorang yang dermawan. Di depan rumah-rumah
masyarakat jawa pada masa lalu terdapat padasan dan kendi
untuk bersuci dan minum bagi siapa saja yang kehausan.
Selain itu banyak bangunan umum ataupun pribadi yang lahir
karena tingkat sukarelawanan yang tinggi dalam bentuk
gotong royong masyarakat. Perayaan nasional, perayaan adat
juga dilakukan secara bersama-sama oleh masyarakat baik itu
lewat tradisi gotong royong ataupun rewang. Nilai saling
membantu ini sudah ada sejak lama.

Kedermawanan merupakan salah satu nilai adiluhung
yang dimiliki masyarakat Indonesia. Nilai-nilai adiluhung ini
merupakan karakter yang tidak boleh hilang dari semua
orang yang mengaku sebagai orang Indonesia. Namun nilai-
nilai adiluhung ini bukan sebuah takdir yang terus melekat
sepanjang waktu. Nilai-nilai adiluhung ini merupakan suatu
hasil kebudayaan yang lahir dari proses yang membutuhkan
waktu bertahun-tahun untuk membentuknya. Nilai-nilai
adiluhung tersebut tertanamkan dari satu system
internalisasi nilai dari satu generasi ke generasi yang lebih
muda. Akibat system yang ada maka seakan-akan nilai-nilai
ini merupakan “gen” yang dimiliki oleh seluruh orang yang
lahir atau keturunan orang Indonesia. Karakter tersebut
menjadi fakta sosial yang harus dijunjung oleh siapapun yang
masuk dan ingin menjadi bagian masyarakat Indonesia.
Namun demikian nilai-nilai itu bisa luntur dan musnah jika
tidak dijaga.



Pancasila Sebagai Kristalisasi Nilai-Nilai

Adiluhung Bangsa Indonesia

Apa saja nilai-nilai adiluhung yang menjadi karakter
bangsa Indonesia? Apakah hanya kedermawanan saja?
Beberapa nilai adiluhung yang ada dan dimiliki masyarakat
Indonesia di masa lalu “ditangkap” oleh para pendiri bangsa
menjadi kristalisasi nilai yang kemudian disebut Pancasila.
Pancasila merupakan dasar negara, Pancasila adalah pondasi
kita berkehidupan.

Nilai-nilai Pancasila adalah ketuhanan yang maha esa,
kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia,
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan, dan keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia. Nilai-nilai tersebut adalah nilai-nilai
yang hidup di masa lampau dan mengkristal sampai
Indonesia merdeka. Nilai-nilai tersebut bukan nilai-nilai yang
diimpor dari luar negeri, namun nilai-nilai yang memang
hidup di Indonesia di masa lampau, sekarang, dan harus
terus ada di masa depan. Nilai-nilai itu juga menjadi dasar
kita bernegara sehingga nilai-nilai itu diharapkan selalu ada.

Apakah nilai-nilai itu bertentangan dengan budaya,
keyakinan, dan agama yang hidup di Indonesia? Nilai-nilai itu
merupakan kristalisasi dari hal yang sudah hidup dan
dijadikan pedoman di masa lalu sehingga tidak ada yang
bertentangan dengan gambaran umum keyakinan yang ada
di Indonesia, termasuk Islam. Sila ketuhanan yang maha esa
melahirkan apa yang disebut sebagai manusia yang religius.
Manusia yang percaya akan Tuhan dan kehidupan akhirat
sehingga semua perbutannya harus dan dapat
dipertanggungjawabkan untuk menjadi bekal di kehidupan
yang kekal. Dengan demikian menjadi manusia Indonesia



harus menjadi manusia yang bertuhan, menjauhi perbuatan
yang keji dan mungkar.

Kemanusiaan yang adil dan beradab. Karakter ini
tercermin dari manusia Indonesia yang humanis dan adil.
Islam merupakan agama yang adil. Termasuk berlaku adil
kepada non-muslim. Dikisahkan ketika sahabat Umar Bin
Khattab RA menegakkan keadilan kepada orang Yahudi
dengan mengirimkan tulang yang digaris lurus (lurus seperti
huruf alif dipalang di tengah-tengahnya) dengan pedang
kepada Gubernur Mesir (Amr bin Ash) untuk bertindak adil
(Mulyono, 2020).

Persatuan Indonesia, wujudnya dalam pepatah rukun
agawe santoso, crah marai bubrah. Kerukunan akan
membawa kedamaian dan pertentangan hanya akan
melahirkan konflik dan kesengsaraan. Permusyawaratan yang
dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan itu bukti konkritnya
adalah musyawarah mufakat. Dalam musyawarah semua
orang mempunyai kedudukan yang sama sehingga yang
dilihat bukan siapa yang mengatakan, namun apa yang
dikatakan.

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Ini artinya
kesejahteraan untuk semua orang. Yang berhak menikmati
pembangunan Indonesia bukan hanya orang kaya, namun
semua orang berhak menikmati kekayaan di Indonesia secara
adil. Perpaduan nilai religius, humanis, dan keadilan tersebut
melahirkan sikap kedermawanan.

Nilai-nilai adiluhung bangsa Indonesia bukanlah karakter
genetik bangsa Indonesia. Karakter tersebut adalah hasil
budidaya manusia yang bertahun-tahun sehingga nilai-nilai
itu bisa hilang jika tidak dirawat. Jika nilai-nilai itu sudah tidak



lagi terwariskan maka akan muncul manusia Indonesia yang
baru, yang jauh dari nilai-nilai yang seharusnya.

Apakah nilai-nilai itu masih ada saat ini? Tentu nilai
karakter tersebut masih sangat menonjol di bangsa
Indonesia. Masih banyak orang baik di Indonesia. Banyak
orang dermawan di Indonesia. Sekali lagi Indonesia masuk
daftar 10 negara paling dermawan di dunia, berdasarkan
laporan tahunan World Giving Index (WGI). Namun nilai-nilai
itu ada yang terasa mengalami pemudaran atau mungkin
lebih tepatnya masih rendah dan bisa ditingkatkan. Dalam
indeks kebahagiaan orang Indonesia masih jauh tertinggal
dari Finlandia. Indonesia masih berada di peringkat 82 dari
149 negara. Ini masih bisa ditingkatkan. Laporan indeks
perdamaian dunia 2020 yang dirilis oleh Institute of
Economics and Peace juga masih menempatkan Indonesia
sebagai negara paling damai kesembilan di tingkat Asia-
Pasifik, setelah Singapura (2) dan Malaysia (5). Ini masih bisa
ditingkatkan.

Namun, apakah nilai-nilai atau karakter bangsa
Indonesia tidak ada yang memudar? tentu ada. Oleh karena
itu sebelum nilai-nilai lama hilang digantikan nilai-nilai baru
yang bertentangan dengan nilai-nilai karakter bangsa
Indonesia maka perlu ada usaha untuk mempertahankan
nilai-nilai  lama. Perlu gerakan penyadaran dengan
perenungan dalam diskusi atau mimbar-mimbar keagamaan.
Dipaksa lewat aturan-aturan yang bisa mencegah
memudarnya nilai lama dan munculnya nilai baru yang
bertentangan dengan kepribadian asli bangsa Indonesia.

Apa saja nilai-nilai baik yang dimiliki bangsa Indonesia
yang mulai memudar? Salah satu contoh yang bisa kita
saksikan adalah memudarnya nilai menghargai orang lain
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dalam kompetisi. Banyak tulisan “Dilarang Parkir, Parkir
Khusus Toko X, Pelanggan Toko Y Dilarang Parkir Disitu”.
Padahal lokasi parkiran tersebut berada di jalan umum atau
trotoar, yang berarti merupakan tanah milik negara.
Toleransi-sumbu pendek-kekerasam mulai masuk
menggerogoti beberapa keyakinan warga kita. Kurang cinta
terhadap tanah air, gandrung dengan idola dari luar. Itu
boleh sih, tapi tetap harus membuat eling. Bagaimana produk
salah satu makanan cepat saji hanya dengan memberikan
bungkus salah satu group musik Korea (K-Pop), ternyata
mengguncang nalar kita. Munculnya Klitih di Yogyakarta juga
menunjukan pudarnya beberapa karakter ke-Indonesiaan
sekaligus karakter orang Yogyakarta yang beradab.

Bagaimana agar nilai-nilai baik dan karakter bangsa
Indonesia tetap bisa bertahan. Perlu dilakukan hal-hal
berikut:

Memperkenalkan nilai-nilai karakter baik tersebut ke
generasi muda. Salah satu bentuknya dengan sosialisasi,
mengingat  kembali, menghafalkan. Salah  satunya
memperkenalkan kembali lagu Indonesia raya yang mulai
didengungkan setiap hari pada pukul 10.00 WIB.

Mempromosikan karakter baik bangsa Indonesia dengan
mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti
melakukan sedekah sesuai kemampuan, infak di masjid,
saling menyapa kepada sesama.

Melakukan refleksi dan memperbincangkan nilai-nilai
yang penyimpang agar tidak berkembang. Perlu diyakinkan
bahwa orang Indonesia pastilah baik, jika tidak baik pastilah
mulai luntur nilai-nilai ke-Indonesiaannya.



Kesimpulan

Bangsa Indonesia mempunyai ajaran akan nilai-nilai
luhur. Nilai-nilai luhur tersebut menjadi karakter yang dimiliki
semua orang Indonesia. Karakter tersebut bukan “gen” yang
akan selalu hidup secara otomatis. Namun karakter tersebut
bisa luntur dan hilang. Munculnya fenomena klitih di
Yogyakarta menjadi salah satu tanda bahwa ada karakter
orang Indonesia dan ke-Jogjaan yang mulai pudar, bahkan
hilang. Oleh karena itu dibutuhkan usaha agar karakter
masyarakat ke-Indonesiaan yang baik itu tetap bertahan.
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